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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non Examples

Menyikapi perubahan kondisi kehidupan sekarang ini, khususnya di bidang

pendidikan, para ahli pendidikan terdorong untuk mengembangkan berbagai

model pembelajaran.  Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.  Model pembelajaran

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di

dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Arends

dalam Trianto. 2007:1).

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang melibatkan

siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Eggen

and Kauchak dalam Trianto, 2011:58).  Pembelajaran kooperatif disusun

dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi

siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan

dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk

berinteraksi dan belajar bersama-sama yang berbeda latar belakangnya.

Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama, maka
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siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama

manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe, salah satunya adalah

tipe examples non examples. Konsep pada umumnya dipelajari melalui dua

cara.  Paling banyak konsep yang kita pelajari di luar sekolah melalui

pengamatan dan juga dipelajari melalui definisi konsep itu sendiri. Examples

non examples adalah taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi

konsep.  Taktik ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat

dengan menggunakan 2 hal yang terdiri dari examples dan non examples dari

suatu definisi konsep yang ada, dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan

keduanya sesuai dengan konsep yang ada. Examples memberikan gambaran

akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas,

sedangkan non examples memberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah

contoh dari suatu materi yang sedang dibahas (Hamzah, 2009:113)

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples

yaitu :

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar tentang permasalahan yang sesuai

dengan pembelajaran

2. Guru menempelkan gambar di Lembar Kerja Kelompok (LKK)

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk

memperhatikan/menganalisis permasalahan yang ada di gambar
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4. Melalui diskusi kelompok, siswa mendiskusikan permasalahan yang ada

pada gambar. Hasil diskusi dari analisis permasalahan dalam gambar

dicatat pada kertas.

5. Tiap kelompok diberi kesempatan mempresentasikan hasil diskusinya.

6. Mulai dari komentar/hasil diskusi dari siswa guru mulai menjelaskan

materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.

7. Menarik kesimpulan (Komalasari, 2010:61-62)

Setiap model pembelajaran memiliki beberapa kelebihan. Menurut Buehl

(Depdikbud, 1999:219) kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe

examples non examples antara lain:

1. Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan untuk

memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih

kompleks.

2. Siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang mendorong

mereka untuk membangun konsep secara progresif melalui pengalaman

dari examples non examples.

3. Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi karakteristik

dari suatu konsep yang mempertimbangkan bagian non example yang

dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian yang merupakan suatu

karakter dari konsep yang telah dipaparkan pada bagian example.

Kusumah (2008:3) juga mengungkapkan tentang kelebihan model

pembelajaran kooperatif tipe examples non examples. Model ini memiliki

beberapa kelebihan yaitu siswa dianggap lebih kritis dalam menganalisa
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gambar, siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar dan

siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. Namun

demikian, model ini juga memiliki kekurangan. Kekurangan model ini adalah

tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar serta memakan

waktu yang lama.

Tennyson dan Pork (Slavin, 2002:59) menyatakan pada model pembelajaran

kooperatif tipe examples non examples terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan jika guru akan menyajikan contoh-contoh dari suatu konsep

yaitu:

a. Mengurutkan contoh dari yang mudah ke yang sulit.

b. Memilih contoh-contoh yang berbeda satu sama lain.

c. Membandingkan dan membedakan contoh-contoh dan bukan contoh.

Menyiapkan pengalaman dengan contoh dan non-contoh akan membantu siswa

untuk membangun makna yang kaya dan lebih mendalam dari sebuah konsep

penting.  Joyce dan Weil (dalam Nurhayati 2009:9) telah memberikan

kerangka konsep terkait strategi tindakan yang menggunakan model examples

non examples.

Kerangka konsep tersebut antara lain:

a. Menggeneralisasikan pasangan antara contoh dan non contoh yang

menjelaskan beberapa dari sebagian besar karakter atau atribut dari konsep

baru.  Menyajikannya dalam satu waktu dan meminta siswa untuk

memikirkan perbedaan apa yang terdapat pada dua gambar tersebut. Selama

siswa memikirkan tentang tiap example dan non examples tersebut,
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tanyakanlah pada mereka apa yang membuat kedua gambar tersebut

berbeda.

b. Menyiapkan examples non examples tambahan, mengenai konsep yang lebih

spesifik untuk mendorong siswa mengecek hipotesis yang telah dibuatnya

sehingga mampu memahami konsep yang baru.

c. Meminta siswa untuk bekerja berkelompok untuk menggeneralisasikan

konsep examples non examples mereka.  Setelah itu meminta tiap pasangan

untuk menginformasikan di kelas untuk mendiskusikan secara klaikal

sehingga tiap siswa dapat memberikan umpan balik.

d. Sebagai bagian penutup, adalah meminta siswa untuk mendeskripsikan

konsep yang telah diperoleh dengan menggunakan karakter yang telah

didapat dari examples non examples.

B. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi

belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses

belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002: 3).

Berakhirnya suatu proses pembelajaran, maka siswa memperoleh hasil belajar.

Hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan

siswa dalam menyerap atau memahami suatu materi yang disampaikan.

Dengan kata lain, hasil belajar merupakan bukti adanya proses pembelajaran

antara guru dan siswa. Hasil belajar yang bisa diperoleh siswa setelah

pembelajaran dapat berupa informasi verbal, keterampilan intelek,
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keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif. Kelima hasil belajar tersebut

merupakan kapabilitas siswa.  Kapabilitas siswa tersebut berupa:

1. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.  Pemilihan informasi

verbal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan.

2. Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk

berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep

dan lambang.  Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak,

konsep konkret dan definisi, dan prinsip.

3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan

aktivitas kognitifnya sendiri.  Kemampuan ini meliputi penggunaan

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak

jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan

penilaian terhadap obyek tersebut Gagne (dalam Dimyati dan Mujiono,

2002: 10)

Anderson, dkk  (2000: 67-68), Hasil belajar dari ranah kognitif mempunyai

hirarki atau tingkatan. Tingkatan tersebut terdiri dari 6 jenis perilaku yaitu:

1) Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah

dipelajaridan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu meliputi fakta

peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode.

2) Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang

dipelajari.
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3) Apply mencakup kemampuan menerapkam metode dan kaidah untuk

meghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lebih kecil.

5) Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa

hal berdasarkan kriteria tertentu.

6) Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

Untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa dipergunakan tes hasil

belajar.  Terdapat beberapa tes yang dilakukan guru, diantaranya: uji blok,

ulangan harian, tes lisan saat pembelajaran berlangsung, tes mid semester dan

tes akhir semester.  Hasil dari tes tersebut berupa nilai-nilai yang pada

akhirnya digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran

yang terjadi.  Tes ini dibuat oleh guru berkaitan dengan materi yang telah

diajarkan. Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar.  Hasil

belajar setiap siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas.

Bahan mentah hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal

ulangan atau ujian dan yang berwujud karya atau benda.  Semua hasil belajar

tersebut merupakan bahan yang berharga bagi guru dan siswa.

Bagi guru, hasil belajar siswa di kelasnya berguna untuk melakukan

perbaikan tindak mengajar atau evaluasi.  Bagi siswa, hasil belajar tersebut

berguna untuk memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut.
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C. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam

proses pembelajaran. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam

belajar maka semakin baik proses pembelajaran yang terjadi. Dengan demikian

belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas

fisik maupun psikis (Holt, dalam Wardani, 2007:9).

Aktivitas fisik ialah peserta didik giat  aktif dengan anggota badan, membuat

sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan,

melihat atau hanya pasif. Aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya

bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka

pembelajaran. Seluruh peranan dan  kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya

daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal

sekaligus mengikuti proses pengajaran secara aktif. Siswa  mendengarkan,

mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan, mengasosiasikan ketentuan

satu dengan lainnya dan sebagainya (Rohani, 2004:6-7). Menurut Diedrich

(dalam Rohani, 2004:9) terdapat macam-macam kegiatan peserta didik yang

meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa sebagai berikut:

1. Visual activities, membaca,memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan,

pekerjaan orang lain dan sebagainya.

2. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi, dan

sebagainya.

3. Listening activities, mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi,musik,

pidato dan sebagainya.
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4. Writing activities, menulis : cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin

dan sebagainya.

5. Drawing activities, menggambar, membuat grafik,peta, diagram, pola dan

sebagainya.

6. Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya.

7. Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah,

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya.

8. Emotional activities, menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani tenang,

gugup dan sebagainya.

Aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah terpisah satu sama lain. Dalam setiap

aktivitas motoris terkandung aktivitas mental disertai oleh perasaan tertentu

dan pada setiap pelajaran terdapat berbagai aktivitas yang dapat diupayakan.

Menurut Memes (dalam Andra, 2007:38), terdapat beberapa indikator aktivitas

yang relevan dalam pembelajaran, yang meliputi:

1. Interaksi siswa dalam mengikuti pembelajaran

2. Kecakapan komunikasi siswa selama mengikuti proses belajar mengajar.

3. Partisipasi siswa dalam proses belajar

4. Motivasi dan kegairahan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar

5. Interaksi antar siswa selama proses belajar mengajar.

6. Interaksi siswa dengan guru selama proses belajar mengajar.
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Memes (dalam Andra 2007:39) menyatakan bahwa :

Untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa, pedoman yang digunakan sebagai

berikut: Bila rata-rata nilai 75,6 maka dikategorikan aktif. Bila 59,4 ≤ rata-

rata nilai < 75,6 maka dikategorikan cukup aktif. Bila rata-rata nilai < 59,4

maka dikategorikan kurang aktif.

Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu

yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu

peristiwa yang terjadi dan  mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam

proses belajarnya. Dengan melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan

pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memahami, mengingat dan

mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Adanya peningkatan aktivitas

belajar maka akan meningkatkan hasil belajar (Hamalik, 2004:12).


